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Abstrak 
Penel i t ian in i  ber tujuan untuk mengetahui  pengaruh Penerapan E-f i l ing  Dan E-bi l l ing  
Terhadap Kepatuhan Waj ib Pajak Orang Pr ibadi Dengan Pemahaman Perpajakan Dan 
Preferens i Ris iko Waj ib Pajak Sebagai  Var iabel Moderat ing  (Studi Kasus Pada KPP 
Pratama Surabaya Sawahan) .  Populasi  dalam peneli t ian in i adalah seluruh waj ib pajak 
orang pr ibadi  yang tercatat  d i  KPP Pratama Surabaya Sawahan tahun 2020 yai tu 
sebanyak 96.380 orang.  Teknik  pengambi lan sampel yang digunakan adalah met ode 
non-probabi l i ty  sampl ing ,  teknik convenience sampl ing, dengan jumlah sampel 
sebanyak 399 sampel yang merupakan jumlah Waj ib Pajak Orang Pr ibadi  yang efekt i f  
dan Waj ib Pajak Orang Pr ibadi  yang non efekt i f ,  dalam penel i t ian in i  mengambi l  200 
sampel yang akan d igunakan dalam dikarenakan penel i t ian ini  berfokus pada Waj ib 
Pajak Orang Pr ibadi  yang efekt i f .Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
kues ioner  ter tutup .  Teknik  anal is is data dalam penel i t ian in i  menggunakan anal is is 
regres i  moderas i  (Moderated Regress ion Analysis /MRA) .  Hasil  peneli t ian menunjukkan 
bahwa Penerapan E-f i l ing  Dan E-Bi l l ing  berpengaruh pos i t i f  terhadap Kepatuhan Waj ib 
Pajak Orang Pr ibadi  (Sig. 0.000 < 0.05) . Dan Pemahaman Perpajakan sebagai 
var iabel moderas i  memperkuat  hubungan Penerapan E-f i l ing  Dan E-bi l l ing  terhadap 
Kepatuhan Waj ib Pajak Orang Pr ibadi  dengan arah koef is ien negat i f  dengan Sig. 
0.000 < 0.05. Ser ta Preferens i Ris iko sebagai var iabel moderas i memperkuat  
hubungan Penerapan E-f i l ing  Dan E-bi l l ing  terhadap Kepatuhan Waj ib Pajak Orang 
Pr ibadi dengan arah koef is ien pos it i f  dengan Sig.  0.000 < 0.05.  
 
Kata Kunci  :  Penerapan E-f i l ing Dan E-bi l l ing, Pemahaman Perpajakan,  Preferens i 

Ris iko,  Kepatuhan Waj ib Pajak  
 

Abstract  
This study a ims to determine the effect of the implementat i on of E-f i l ing and E-bi l l ing 
on Indiv idual Taxpayer Compl iance with Tax Understanding and Taxpayer Risk  
Preferences as Moderat ing Var iables (Case Study at KPP Pratama Surabaya 
Sawahan).  The populat ion in th is  s tudy were al l  indiv idual  taxpayers regis tered at  KPP 
Pratama Surabaya Sawahan in 2020, which were 96,380 people. The sampling 
technique used is the non-probabi l i ty  sampl ing method, convenience sampl ing 
technique,  wi th a tota l sample of  399 samples which are the number of  effect ive 
indiv idual taxpayers  and non-effect ive indiv idual taxpayers . because th is research 
focuses on effec t ive indiv idual  taxpayers . Data col lec t ion techniques us ing c losed 
quest ionnaires. The data analys is technique in this  study uses moderated regress ion 
analys is (MRA).  The resul ts showed that  the implementat ion of e- f i l ing and e-b i l l ing 
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had a pos it ive ef fec t  on Indiv idual  Taxpayer Compliance (Sig.  0.000 < 0.05).  And 
understanding of  taxat ion as a moderat ing var iable strengthens the re lat ionship 
between the applicat ion of e- f i l ing and e-b i l l ing to indiv idual taxpayer compl iance wi th 
a negat ive coef f ic ient  wi th Sig. 0.000 < 0.05. And Risk Preference as a moderat ing 
var iable s trengthens the re lat ionship between the implementat ion of  e- f i l ing  and e-
b i l l ing on Indiv idual Taxpayer Compl iance with a pos i t ive coef f ic ient direc t ion wi th 
Sig. 0.000 < 0.05.  
 
Keywords :  Implementat ion of  E-f i l ing and E-Bi l l ing,  Tax Unders tanding,  Risk  

Preference,  Taxpayer  Compl iance  
 
 

PENDAHULUAN 
Pajak adalah sumber pendapatan 
terpenting dalam suatu negara dan  
telah memberikan kontr ibusi besar 
bagi pembiayaan pembangunan. 
Terlebih, penerimaan negara dar i 
pajak semakin diandalkan untuk 
kepent ingan pembangunan dan 
pengeluaran pemerintahan. Oleh 
karena itu,di l ihat  dari  semakin 
bertambahnya jumlah waj ib 
pajak,baik Waj ib Pajak Orang 
Pribadi dan Wajib Pajak Badan 
seir ing dengan pertumbuhan 
Produk Domestik Bruto (PDB), 
diharapkan pener imaan pajak juga 
akan terus bertambah setiap 
tahunnya. Tetapi pada 
kenyataannya, sepert i yang di lansir  
oleh pajak onl ine.com, Kementer ian 
Keuangan (Kemenkeu) Direktorat 
Jenderal Pajak (DJP) mencatat  
pener imaan pajak dari orang 
pribadi hingga akhir  Februari 2021 
mengalami kontraksi atau minus 
sebesar12,51%. 

Ada t iga jenis sistem pemungutan 
pajak yaitu Official Assessment 
System ,  Self Assessment System ,  
dan Withhold ing Assessment 
System .  Di Indonesia, pemungutan 
pajaknya menggunakan sistem self-
assessment, dimana wajib pajak 
diberikan kepercayaan penuh untuk 
menghitung, membayar, serta 
melaporkan kembali kewajiban 
perpajakannya. Dalam 
kenyataannya, s istem self-
assessment sul it  di lakukan dan 

sering disalahgunakan, sehingga 
bertentangan dengan harapan 
pemerintah agar sistem tersebut 
dapat memaksimalkan pener imaan 
negara dar i sektor pajak (Irawat i & 
Sari,  2019). Oleh karena itu, untuk 
mendukung s istem self-assessment 
tersebut, DJP (Direktorat Jenderal 
Pajak) melakukan penyederhanaan 
proses bisnis yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi 
dengan menerapkan perpajakan 
digital antara lain menghadirkan 
layanan e-f i l ing dan e-bi l l ing .  

E-fi l ing adalah cara atau proses 
penyampaian SPT tahunan secara 
elektronik yang di lakukan secara 
onl ine dan real t ime melalui 
internet pada website Direktorat  
Jenderal Pajak yang beralamat di 
www.pajak.go.id atau perusahaan 
Penyedia Jasa Apl ikas i atau 
Applicat ion Service Provider (ASP) 
yang telah ditetapkan Peraturan 
oleh DJP (Direktorat Jenderal  
Pajak) pada Direktorat  Jenderal  
Pajak Nomor PER-03/PJ/2015 
dengan memil ik i dan melakukan 
aktivasi Elektronic Fi l ing 
Identif icat ion Number (EFIN) atau 
nomor ident if ikasi.  E-bi l l ing adalah 
metode pembayaran pajak onl ine 
yang di lakukan secara elektronik 
dengan ter lebih dahulu membuat ID 
Bil l ing  atau kode Bil l ing .  Dengan 
adanya sistem dan fasi l i tas ini,  
diharapkan dapat memudahkan 
Wajib Pajak dari segi waktu selama 

http://www.pajak.go.id/
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proses pelaporan dan pembayaran, 
karena Wajib Pajak t idak perlu 
datang ke kantor pelayanan pajak.  
Namun nyatanya, beberapa Wajib 
Pajak masih belum menggunakan 
fasi l i tas dan sistem ini karena 
kurangnya pemahaman tentang 
i lmu perpajakan (Pradnyana & 
Prena, 2019), sehingga berdampak 
pada rendahnya t ingkat 
kepatuhanperpajakan.  

Menurut Shadani yang dikut ip 
oleh (Ramadhanty & Zulaikha, 
2020), menjelaskan bahwa 
rendahnya t ingkat kepatuhan 
ditunjukkan dengan masih 
sedikitnya jumlah individu yang 
mempunyai Nomor  Pokok Wajib 
Pajak (NPWP) dan yang 
melaporkan Surat Pemberitahuan 
(SPT). Sepert i yang di lansir  
cnbcindonesia.com, Direktorat  
Jenderal Pajak (DJP) mencatat 
jumlah Wajib Pajak di Indonesia 
tahun 2021 ada 19 juta Wajib Pajak  
yang waj ib melaporkan SPTnya dan 
sebanyak 9,9 juta WP yang belum 
melaporkan. Menurut data tersebut, 
hingga saat ini masih terdapat 
Wajib Pajak yang lupa untuk 
melaporkan dan membayar 
kewaj iban perpajakannya sehingga 
perlu ditagih oleh aparatur pajak.  
Penyebab rendahnya t ingkat 
kepatuhan perpajakan antara lain 
kurangnya sosial isasi perpajakan 
yang diber ikan kepada Wajib Pajak 
serta persepsi Wajib Pajak 
mengenai perpajakan itu sendir i.  
Wajib Pajak memandang pajak 
sebagai pungutan waj ib bukan 
sebagai peran serta Wajib Pajak 
dalam pembangunan nasional.  
Selain itu, Wajib Pajak berpersepsi 
t idak per lu melaporkan SPT apabi la 
penghasilan sudah terpotong pajak,  
ditambah pengenaan sanksi bagi 
keterlambatan pelaporan masih 
belum bisa diterapkan secara 

efekt if .  

Kepatuhan waj ib pajak dapat 
didefinis ikan sebagai peri laku 
seseorang wajib pajak yang 
mematuhi seluruh kewajiban 
perpajakannya serta menggunakan 
seluruh haknya dengan mengacu 
pada peraturan perpajakan yang 
berlaku (Ersania & Merkusiwati,  
2018). Kepatuhan Wajib Pajak 
dapat diukur dengan Wajib Pajak  
membayar dan melaporkan pajak 
terutangnya tepat waktu, serta 
kepatuhan mencatat atau 
membukukan transaksi usaha dan 
kepatuhan melaporkan kegiatan  
usaha.  

Tinggi rendahnya wajib pajak 
dalam mematuhi kewajiban 
perpajakannya dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya 
pemahaman perpajakan dan 
preferensi set iap waj ib pajak akan 
r isiko-r isiko yang harus 
diperhat ikan saat membayar pajak.  
Perpajakan per lu dipahami untuk 
memudahkan wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban 
perpajakannya. Pemahaman 
perpajakan meliputi  penghitungan 
pajak, pembayaran pajak, laporan 
pajak, dan pengisian SPT. 
Pemahaman tentang pajak waj ib 
pajak untuk melaporkan dan 
membayar kewajiban 
perpajakannya dapat mencerminkan 
t ingkat kesadaran waj ib pajak dan 
meningkatkan pengetahuan wajib 
pajak tentang perpajakan. Hingga 
saat ini,  masih terdapat waj ib pajak 
yang belum memahami akan 
perpajakan. Risiko-r is iko yang 
berkaitan dengan kepatuhan wajib 
pajak antara lain r isiko keuangan, 
r isiko kesehatan, r isiko sosial,  
r isiko peker jaan, dan r isiko 
keselamatan. Saat dihadapkan 
pada r is iko yang terjadi,  set iap 
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waj ib pajak harus mengambil  
keputusan untuk menghadapi r is iko 
tersebut. Hingga saat ini,  sebagian 
waj ib pajak cenderung menghadapi 
r isiko yang ada, tapi ada pula yang 
menghindar i kemungkinan resiko 
yang t imbul dar i perpajakan. Hal 
tersebut yang mempengaruhi waj ib 
pajak untuk meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak.  

Berdasasarkan uraian latar  
belakang tersebut,  penel it ian ini 
betjuan untuk menguj i Pengaruh 
Penerapan E-f i l ing Dan E-Bil l ing 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi Dengan Pemahaman 
Perpajakan Dan Preferensi Risiko 
Wajib Pajak Sebagai  Variabel 
Moderating  (Studi Kasus Pada KPP 
Pratama Surabaya Sawahan)  

Landasan Teori 

Technology Acceptance Model  
(TAM) 

TAM merupakan teori tentang 
penggunaan sistem teknologi 
informasi yang dianggap sangat 
berpengaruh dan biasanya 
digunakan untuk menjelaskan 
pener imaan individual atas 
penggunaan sistem teknologi 
informasi. Teor i in i pertama kal i 
dikemukakan oleh Davis (1989) 
(dalam I Wayan Mei Soma Eka 
Pratama & Sudiartana, 2019). Teori  
in i dikembangkan dari Theory of  
Reasoned Act ion atau TRA oleh 
Ajzen dan Fishbein (1980).  Davis 
(1989) menyatakan “TAM merupakan 
model yang digunakan untuk 
memprediksi pener imaan pengguna 
terhadap teknologi berdasarkan dua 
variabel,  yaitu persepsi kemanfaatan 
(perceived usefulness) dan persepsi 
kemudahan penggunaan (perceived 
ease of use) ”.  (Ersania & 
Merkusiwat i,  2018)  menjelaskan 
bahwa “persepsi  kegunaan 

(perceived usefulness) adalah 
sebuah t ingkat kepercayaan 
pengguna bahwa suatu sistem yang 
diterapkan akan mampu 
meningkatkan kinerja pengguna 
tersebut. Sedangkan persepsi 
kemudahan penggunaan (perceived 
ease of use) adalah sebuah t ingkat 
kepercayaan pengguna bahwa 
sistem yang diterapkan mampu 
dipelajari secara individu dan mudah 
digunakan” .  Teor i  TAM dalam 
penel it ian ini digunakan untuk 
memprediksi pener imaan waj ib pajak 
terhadap perkembangan teknologi 
informasi perpajakan terkait  
penerapan sistem e-f i l ing dan e-
bi l l ing .  

Teori Prospek  .  

Teor i prospek merupakan teori yang 
dikembangkan oleh Kahneman dan 
Tversky (1979). Kahneman dan 
Tversky (1979), “Peri laku manusia 
kadang aneh dan kontradikt if  dalam 
mengambil suatu keputusan, ada 
peri laku yang cenderung menyukai 
tantangan atau r is iko sebagai r isk 
aversion behavior dan ada juga yang 
cenderung menghindari r isiko yakni 
r isk seeking behavior ” .  Hubungan 
antara penel it ian ini dengan teor i  
prospek terletak dimana teori  
prospek menjelaskan mengenai 
preferensi r is iko dapat 
mempengaruhi kepatuhan wajib 
pajak. Apabi la Waj ib Pajak dapat 
menolak r isiko yang muncul dan 
menghadapinya maka prioritasnya 
lebih t inggi.  Sebaliknya, apabi la 
Wajib Pajak menerima risiko yang 
muncul dan membiarkannya maka 
prior itasnya lebih rendah. Oleh 
karena itu, apabi la kepatuhan wajib 
pajak dan preferens i r isiko memil ik i  
hubungan yang kuat, maka t ingkat 
kepatuhan waj ib pajak akan sangat 
rendah, yang art inya waj ib pajak 
dengan jumlah r is iko yang lebih 
t inggi akan dapat menurunkan 
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t ingkat kepatuhan wajib pajak.  

Theory Planned Behavior  

Salah satu teori  populer yang 
menjelaskan peri laku adalah teori  
peri laku terencana ( theory of  
planned behavior -TPB). Theory of 
planned behavior  pertama kali  
dicetuskan oleh Ajzen pada tahun 
1980. Di dalam teori per i laku 
terencana, dijelaskan bahwa faktor 
utama yang menyebabkan 
munculnya peri laku individu adalah 
niat untuk melakukan per ilaku 
tersebut (Noviant i & Uswat i Dewi, 
2018). Niat tersebut dipengaruhi 
oleh 3 faktor yaitu behavioral bel ief,  
normatif  bel ief dan control bel ief.  
Pemahaman perpajakan berkaitan 
dengan behavioral belief.  Apabila 
Wajib Pajak memahami perpajakan, 
maka akan mempengaruhi 
kepatuhan Wajib Pajak untuk patuh 
melapor dan membayar pajak. Teori  
in i terkait  dengan penelit ian ini  
dikarenakan kesan yang terbentuk di 
pemikiran setiap waj ib pajak 
mempengaruhi keyakinan dir i set iap 
waj ib pajak dalam melakukan 
sesuatu. Biasanya seseorang 
berkeyakinan atas hasil yang akan 
diperoleh sebelum memutuskan 
untuk bert indak atau t idak 
(Manuputty dan Sirait ,  2016).  
Keyakinan, karena ada sesuatu yang 
mendukung sikapnya yang akan 
mempengaruhi kepatuhannya 
terhadap kewajiban perpajakan.  

Pengembangan Hipotesis  

Pengaruh E-fil ing  Dan E-Bill ing  
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi  

Direktorat Jenderal Pajak telah 
menyediakan sistem pajak onl ine 
untuk membayar dan melaporkan 
pajak. Dimana sistem yang 
diciptakan ini (e-bi l l ing  dan e-f i l ing)  
dalam mengoperasikannya hanya 
melalui internet dan dapat di lakukan 

dimana pun dan kapan pun 
sekalipun har i l ibur.  Dengan adanya 
sistem ini,  diharapkan dapat 
mempermudah serta mempercepat 
proses penyampaian SPT dan 
pembayaran Wajib Pajak sehingga 
dapat meningkatkan kepatuhan 
Wajib Pajak.  

Penel it ian yang di lakukan oleh (I  
Wayan Mei Soma Eka Pratama & 
Sudiartana, 2019) menemukan 
bahwa terdapat pengaruh posit if  
pada Penerapan Sistem E-fi l ing  dan 
E-bi l l ing  terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak. Penel it ian yang di lakukan 
oleh (Putr i,  2019) juga menemukan 
bahwa e-f i l ing  dan e-bil l ing  
berpengaruh posit if  terhadap t ingkat 
kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan 
hal tersebut, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut:  

H1: Penerapan e-f i l ing  dan e-bi l l ing  
berpengaruh posit if  terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi  

Pengaruh E-fil ing  Dan E-bill ing  
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi dengan Pemahaman 
Perpajakan Sebagai Variabel 
Moderasi  

Sistem e-f i l ing  adalah sistem untuk 
mengisi SPT Wajib Pajak secara 
elektronik dan menyerahkannya 
kepada Administrasi Negara 
Perpajakan. Sistem e-bi l l ing  adalah 
metode pembayaran elektronik 
yang menggunakan kode tagihan. 
Kode bil l ing adalah kode pengenal 
yang dikeluarkan o leh bi l l ing 
system untuk jenis pembayaran 
atau penyetoran Wajib Pajak.  
Kedua sistem ini bertujuan untuk 
memberikan kenyamanan dan 
kemudahan bagi Wajib Pajak dalam 
penyampaian SPT dan pembayaran 
waj ib pajak.  Menurut (Dewi et al. ,  
2017), pemahaman peraturan 
perpajakan adalah proses dimana 
wajib pajak mengetahui tentang 



JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol : 13 No : 01 
Tahun 2022 e- ISSN: 2614 – 1930 
 
 

163 
 

perpajakan dan mengapl ikasikan 
pengetahuan itu untuk membayar 
pajak. Wajib Pajak perlu memahami 
perpajakan agar dapat memahami 
keputusan apa yang akan diambil  
Wajib Pajak ket ika melakukan 
kegiatan perpajakan, karena Wajib 
Pajak sudah paham akan 
perpajakan. Dar i uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
pemahaman secara langsung dapat 
berpengaruh posit if  terhadap 
kepatuhan waj ib pajak. Tetapi,  j ika 
variabel pemahaman perpajakan 
merupakan variabel moderat ing,  
maka pemahaman perpajakan dapat 
memperkuat atau memperlemah 
hubungan antara keduanya 
(variabel bebas dan terikat).  Dalam 
penel it ian ini,  variabel pemahaman 
perpajakan dapat memperkuat atau 
memperlemah hubungan antara 
penerapan e-f i l ing  dan e-bil l ing  
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  

H2: Pemahaman perpajakan dapat 
memoderasi hubungan antara 
penerapan e-f i l ing  dan e-bil l ing  
dengan kepatuhan wajib pajak 
orang pr ibadi  
Pengaruh E-fil ing  Dan E-bill ing  
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi dengan Preferensi 
Risiko Sebagai Variabel Moderasi  
Peri laku waj ib pajak dalam 
menanggapi r isiko bukan berart i  
waj ib pajak belum memenuhi 
kewaj iban perpajakannya. Wajib 
pajak yang memil ik i t ingkat 
preferensi r isiko t inggi maka 
cenderung untuk lebih taat 
membayar pajak, sedangkan apabi la 
waj ib pajak memil ik i t ingkat 
preferensi r is iko yang rendah akan 
cenderung t idak taat dalam 
membayar pajak (Subekti,  2016). 
Penel it ian dari (Annisa Nur , 2020) 

menggunakan teor i TPB untuk 
memprediksi pengaruh preferensi 
r isiko terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Hasi l  penelit iannya 
menunjukkan bahwa preferensi 
r isiko berpengaruh posit if  dan 
signif ikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak.  

Dari uraian di atas dapat 
dis impulkan bahwa variabel  
preferensi r is iko secara langsung 
dapat berpengaruh posit if  terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Tetapi,  j ika 
variabel preferensi r is iko merupakan 
variabel moderating, maka 
preferensi r is iko dapat memperkuat 
atau memperlemah hubungan antara 
keduanya (var iabel bebas dan 
terikat).  Dalam penel it ian ini,  
variabel preferensi r isiko dapat 
memperkuat atau memperlemah 
hubungan antara penerapan e-f i l ing  
dan e-bi l l ing  terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Berdasarkan hal 
tersebut, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut:  
H3: Preferensi r isiko dapat 
memoderasi hubungan antara 
penerapan e-f i l ing  dan e-bi l l ing  
dengan kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi.  
 
METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Dalam penel it ian ini  ruang l ingkup 
objek penel it ian yang di terapkan 
penul is sesuai dengan 
permasalahan yang akan ditel it i  
adalah Pengaruh penerapan e-f i l ing  
dan e- bi l l ing terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi dengan 
pemahaman perpajakan dan 
preferensi r is iko sebagai variabel 
moderasi.  Adapun yang dijadikan  
subjek penel it ian adalah Wajib 
Pajak orang pr ibadi yang terdaftar  
di KPP Pratama Surabaya 
Sawahan. 
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Operasionalisasi dan Pengukuran 
Variabel 

Variabel bebas/ independen yang 
digunakan dalam penel it ian ini 
adalah penerapan e-f i l ing dan e-
bi l l ing ,  var iabel ter ikat dalam 
penel it ian ini adalah kepatuhan 
wajib pajak orang pr ibadi,  
sedangkan variabel moderat ing 
dalam penel it ian ini adalah 
pemahaman perpajakan dan 
preferensi r isiko.  

Teknik Penentuan Sampel  

Populasi yang digunakan dalam 
penel it ian ini adalah seluruh waj ib 
pajak orang pribadi yang tercatat di  
KPP Pratama Surabaya Sawahan 
tahun 2020 yaitu sebanyak 96.380 
orang. (Sumber: Data KPP Pratama 
Surabaya Sawahan). Teknik 
pengambilan sampel yang 
digunakan oleh penelit i  adalah 
metode non-probabil ity sampling ,  
teknik convenience sampling .  
Dalam menentukan jumlah sampel,  
penel it i  menggunakan rumus slovin,  
sebagai berikut:  

 

Berdasarkan perhitungan di atas,  
maka jumlah sampel yang 
digunakan adalah 399 sampel. Dari  
399 sampel tersebut merupakan 
jumlah Waj ib Pajak Orang Pr ibadi 
yang efekt if  dan Waj ib Pajak Orang 
Pribadi yang non efekt if .  Oleh 
karena itu, penel it i  mengambil 200 
sampel yang akan digunakan dalam 
penel it ian ini  dikarenakan 
penel it ian ini berfokus pada Wajib 
Pajak Orang Pr ibadi yang efekt if .  

Jadi jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelit ian ini  sebanyak 200 
responden wajib pajak orang 
pribadi (WP OP). 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelit ian ini merupakan penel it ian  
yang bersifat kuantitat if  yang  
menggunakan data primer sebagai 
sumber datanya. Data pr imer 
penel it ian ini adalah data yang 
diperoleh langsung dari jawaban 
responden dengan menyebarkan 
kuesioner tentang pengaruh 
penerapan e- f i l ing dan e-bil l ing 
terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pr ibadi dengan pemahaman 
perpajakan dan preferensi r is iko 
sebagai var iabel  moderating di KPP 
Pratama Surabaya Sawahan.  

Metode pengumpulan data dalam 
penel it ian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner, yaitu 
teknik pengumpulan data yang 
di lakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan tertul is 
kepada responden diber i ni lai atau 
skor dengan menggunakan skala 
l ikert ,  dimana responden diberikan 
kebebasan untuk menentukan 
pendapat pada kuesioner tersebut 
(Sugiono, 2016).  

Teknik Analisis dan Uji  Hipotesis 

Teknik anal is is data dalam 
penel it ian ini menggunakan analis is 
regresi moderasi (Moderated 
Regression Analysis /MRA) atau Uj i  
Interaksi dikarenakan terdapat 
variabel moderating. Uj i interaksi 
atau uj i Moderated Regression 
Analysis (MRA) adalah apl ikasi dari  
regresi l in ier berganda dimana 
dalam persamaannya mengandung 
unsur interaksi  (perkal ian dua atau 
lebih variabel independen).  
Persamaan Regresi untuk 
penel it ian ini adalah sebagai  
berikut:  
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Y = α + β1X + β2M1 + β3M2 + β4 
X*M1 + β5 X*M2  + ε  

Keterangan:  
Y           = Kepatuhan wajib 
pajak 
α           = Konstanta 
β1…β6  = Koefis ien regresi  
X           = Penerapan E-fi l ing 
dan E-bi l l ing  
M1         = Pemahaman 
Perpajakan 
M2         = Preferensi Ris iko 
ε           = Variabel pengganggu 
(error) 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden  
Jumlah responden yang pal ing 
banyak adalah responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 117 
orang atau sebesar 57.6% 
sedangkan sisanya yakni 86 orang 
atau sebesar 42.4% merupakan 
responden laki - laki.  Hal ini juga 
menunjukkan bahwa di KPP 
Pratama Surabaya Sawahan 
didominasi oleh pegawai 
perempuan. Usia responden 
pegawai di KPP Pratama Surabaya 
Sawahan didominasi oleh usia 
antara 20- 35 tahun sebanyak 152 
orang. Pegawai dengan rentang 
usia >56 tahun terdapat 1 orang, 
pegawai dengan rentang usia 36-45 
tahun terdapat 33 orang, serta 
rentang usia 46-55 tahun terdapat 
17 orang. 

Analisis Statistik Deskripti  

 
Sumber :  Hasi l Pengolahan SPSS, 2021 

Berdasarkan tabel 4.1, hasi l  
analisis dengan menggunakan 
stat ist ik deskript if  terhadap 
Penerapan E-f i l ing  Dan E-bi l l ing  
menunjukkan ni lai minimum 
sebesar 53, nilai maksimum 
sebesar 100, mean (rata-rata) 
sebesar 83.67 dengan standar 
deviasi sebesar 10.21. Selanjutnya 
hasil analis is dengan menggunakan 
stat ist ik deskr ipt if  terhadap var iabel  
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi menunjukkan ni lai minimum 
sebesar 12, nilai maksimum 

sebesar 30, mean (rata-rata) 
sebesar 24,78 dengan standar 
deviasi sebesar 3.96. Variabel 
Pemahaman Perpajakan 
menunjukkan ni lai minimum 
sebesar 23, nilai maksimum 
sebesar 45, mean (rata-rata) 
sebesar 36.02 dengan standar 
deviasi sebesar 5.05. Variabel 
Preferensi Risiko Wajib Pajak 
menunjukkan ni lai minimum 
sebesar 28, nilai maksimum 
sebesar 70, mean (rata-rata) 
sebesar 52.13 dengan standar 

Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Variabel  

 

Penerapan E-
fi l ing  Dan E-
bi l l ing  

Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi  

Pemahaman 
Perpajakan 

Preferensi 
Risiko Wajib 
Pajak 

N Val id 203 203 203 203 

Missing 0 0 0 0 
Mean 83.67 24.78 36.02 52.13 
Std. 
Deviat ion 

10.21 3.96 5.05 8.05 

Minimum 53.00 12.00 23.00 28.00 
Maximum 100.00 30.00 45.00 70.00 
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deviasi sebesar 8.05
.  

Tabel 4.2 
Hasil Uji Validasi  

Variabel I tem R Hitung r kr it is  Keterangan 

Penerapan E-
fi l ing  Dan E-
bi l l ing  

X1 .738 * *  0.30 Val id 

X2 .669 * *  Val id 

X3 .685 * *  Val id 

X4 .768 * *  Val id 

X5 .718 * *  Val id 

X6 .728 * *  Val id 

X7 .769 * *  Val id 

X8 .753 * *  Val id 

X9 .779 * *  Val id 

X10 .756 * *  Val id 

X11 .709 * *  Val id 

X12 .722 * *  Val id 

X13 .670 * *  Val id 

X14 .772 * *  Val id 

X15 .806 * *  Val id 

X16 .765 * *  Val id 

X17 .764 * *  Val id 

X18 .811 * *  Val id 

X19 .806 * *  Val id 

X20 .792 * *  Val id 

Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Orang Pribadi  

Y1 .851 * *  0.30 Val id 

Y2 .922 * *  Val id 

Y3 .847 * *  Val id 

Y4 .873 * *  Val id 

Y5 .852 * *  Val id 

Y6 .857 * *  Val id 

Pemahaman 
Perpajakan 

Z1.1 .754 * *  0.30 Val id 

Z1.2 .741 * *  Val id 

Z1.3 .765 * *  Val id 

Z1.4 .772 * *  Val id 

Z1.5 .777 * *  Val id 

Z1.6 .616 * *  Val id 

Z1.7 .666 * *  Val id 

Z1.8 .660 * *  Val id 

Z1.9 .719 * *  Val id 

Preferensi 
Risiko Wajib 
Pajak 

Z2.1 .543 * *  0.30 Val id 

Z2.2 .622 * *  Val id 

Z2.3 .672 * *  Val id 

Z2.4 .663 * *  Val id 

Z2.5 .636 * *  Val id 

Z2.6 .698 * *  Val id 

Z2.7 .718 * *  Val id 

Z2.8 .580 * *  Val id 
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Z2.9 .683 * *  Val id 

Z2.10 .733 * *  Val id 

Z2.11 .541 * *  Val id 

Z2.12 .668 * *  Val id 

Z2.13 .681 * *  Val id 

Z2.14 .623 * *  Val id 

Sumber :  Hasi l Pengolahan SPSS, 2021 
 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 
seluruh item pernyataan memiliki  
ni lai  
koefis ien korelasi posit if  dan lebih 

besar dari pada r kr it is.  Hasi l in i 
berart i bahwa data yang diperoleh 
telah val id dan dapat di lakukan 
penguj ian data lebih lanjut.  

Tabel 4.3 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha  Keterangan 

Penerapan E-fi l ing  Dan E-bi l l ing  0.957 Reliabel  

Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi  

0.924 Reliabel  

Pemahaman Perpajakan 0.874 Reliabel  

Preferensi Risiko Wajib Pajak  0.886 Reliabel  

Sumber :  Hasi l Pengolahan SPSS, 2021 
 
Tabel 4.3 di atas 

menunjukkan bahwa ni lai  
cronbach’s alpha  dari semua 
variabel lebih besar dari 0,70, 
sehingga dapat dis impulkan bahwa 
instrumen 
kuesioner yang digunakan untuk 
menjelaskan var iabel Penerapan E-
fi l ing  Dan E-bil l ing ,  Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi,  
Pemahaman Perpajakan, dan 
Preferensi Risiko Wajib Pajak yaitu 
dinyatakan andal atau dapat 

dipercaya sebagai alat ukur 
variabel.  

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 

Untuk mengetahui ada 
t idaknya mult ikol inier itas adalah 
dengan melihat nilai  VIF (Var iance 
Inf lat ion Factor) dan tolerance. J ika 
ni lai tolerance > 0.10 atau sama 
dengan ni lai VIF < 10, berart i 
ter jadi t idak mult ikol inier itas.
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolonieritas 

 

Model 

Unstandardized 
Coeff icients  

Standardized 
Coeff icients  

t  Sig.  

Coll inearity 
Stat ist ics  

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant)  3.655 1.813  2.016 .045   

Penerapan 
E-fi l ing  Dan 
E-bi l l ing  

.141 .030 .363 4.702 .000 .465 2.151 

Pemahaman 
Perpajakan 

.318 .063 .407 5.014 .000 .421 2.378 

Preferensi 
Risiko Wajib 
Pajak 

-.040 .032 -.082 
-

1.253 
.212 .646 1.548 

Sumber :  Hasi l Pengolahan SPSS, 2021 
Dari hasi l penguj ian diketahui bahwa seluruh ni lai VIF pada seluruh 

variable independent lebih keci l dari  10 dan ni lai tolerance  lebih besar dar i 0,10 
sehingga disimpulkan bahwa t idak terjadi mu lt ikol inier itas.  
 
Uji Heteroskedastisitas 
 

Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 

Sumber :  Hasi l Pengolahan SPSS, 
2021 

Hasil uj i heteroskedast is itas 
menunjukkan bahwa t it ik -t it ik 
menyebar dan t idak membentuk pola 
tertentu. Sehingga dapat 
dis impulkan bahwa dalam model 
regresi t idak terjadi 
heteroskedast is itas.
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Uji Autokorelasi  

Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokolerasi  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .670a  .448 .440 2.95697 1.316 

Sumber :  Hasi l Pengolahan SPSS, 2021 
 

Secara umum, kriteria yang 
digunakan adalah j ika DW > 4-dL 
maka Ho ditolak,  art inya t idak 
terjadi autokorelasi.  Pada uj i d i 
atas melibatkan 3 variabel dengan 
t ingkat signif ikansi 0.05 dan sampel 
203, sehingga dengan melihat tabel 
Durbin Watson didapatkan nilai dL 
= 1.7382 dan dU = 1.7990. Nilai  
Durbin Watson = 1.316 <  (4-dU) 
atau (4-1.7990) = 2.201. Jadi  

dapat dis impulkan bahwa dalam 
model regresi t idak terjadi 
autokorelasi.  
 
Uji Hipotesis 
 
Pengaruh E-fil ing  Dan E-bill ing  
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi dengan 
Menggunakan Metode Regresi 
Linier Sederhana 

Tabel 4.6 
Persamaan Regresi Linear Sederhana 

 
Dari  hasi l analisis regresi 

dapat diketahui persamaan regresi 
l inear berganda  sebagai ber ikut:   
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi  = 4.867  + 0.238  Penerapan 
E-fil ing  Dan E-bill ing  
Berdasarkan tabel 4.10 dapat 
di l ihat bahwa konstanta sebesar 
4.867; art inya j ika Penerapan E-
fi l ing  Dan E-bi l l ing  berni lai  0, maka 

ni lai Kepatuhan Waj ib Pajak Orang 
Pribadi sebesar 4.867.  Variabel 
Penerapan E-f i l ing  Dan E-bi l l ing  
sebesar 0,238, ya itu j ika variabel 
Penerapan E-f i l ing  Dan E-bi l l ing  
mengalami kenaikan ni lai sebesar 1 
poin,  maka Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pr ibadi  akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,238.

 
 

 
 
 
 
 

Model 

Unstandardized 
Coeff icients  

Standardized 
Coeff icients  

t  

Sig.  

B Std. Error  Beta  

1 (Constant)  4.867 1.816  2.681 .008 

Penerapan E-fi l ing  
Dan E-bi l l ing  

.238 .022 .615 11.051 .000 

Sumber :  Hasi l Pengolahan SPSS, 2021 
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Tabel 4.7 

Koefisien Determinasi  

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .615a  .378 .375 3.12451 1.358 

 
Berdasarkan tabel diatas 

diperoleh angka R2  sebesar 0.378  
atau (37.8%). Hal ini menunjukkan 
bahwa presentase sumbangan 
pengaruh var iabel independen 
Penerapan E-f i l ing  Dan E-bi l l ing  

terhadap variabel dependen 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi adalah sebesar 37.8%. 
Sedangkan sisanya sebesar 62.2% 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang t idak dimasukkan 
dalam model penel it ian ini

.  
 

Tabel 4.8 
Uji Kecocokan Model  

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig.  

1 Regression 
1192.187 1 1192.187 122.118 .000b  

Residual  1962.276 201 9.763   

Total  3154.463 202    

Sumber :  Hasi l Pengolahan SPSS, 2021 
 

Berdasarkan tabel di  atas 
maka didapatkan hasi l ni lai 
signif ikasi 0.000 < 0.05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan E-f i l ing  Dan E-bi l l ing  
secara simultan berpengaruh 
signif ikan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi .  

 
Tabel 4.9 

Hasil Uji Statistik T  

Model 

Unstandardized 
Coeff icients  

Standardized 
Coeff icients  

t  Sig.  B Std. Error  Beta 

1 (Constant)  4.867 1.816  2.681 .008 

Penerapan E-
fi l ing  Dan E-
bi l l ing  

.238 .022 .615 11.051 .000 

Sumber :  Hasi l Pengolahan SPPS, 2021 
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Variabel Penerapan E-fi l ing  
Dan E-bi l l ing  memil ik i ni lai  
signif ikansi (Sig.) 0.00 < .0.05 yang 
berart i bahwa H0 ditolak. Jadi 
variabel Penerapan E-fi l ing  Dan E-
bi l l ing  berpengaruh secara parsial 
terhadap var iabel Kepatuhan Waj ib 
Pajak Orang Pribadi  

 

Pengaruh Penerapan E-fil ing  Dan 
E-bill ing  Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
Dengan Pemahaman Perpajakan 
Dan Preferensi Risiko Wajib 
Pajak Sebagai Variabel 
Moderating  

Tabel 4.10 
Persamaan Moderated Regression Analysis  (MRA) 

Model 

Unstandardized 
Coeff icients  

Standardized 
Coeff icients  

t  Sig.  B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant)  13.904 2.056  6.762 .000 

Penerapan E-
fi l ing  Dan E-
bi l l ing  (X)  

.149 .024 .384 6.263 .000 

Pemahaman 
Perpajakan (Z1) 

.352 .056 .450 6.228 .000 

Preferensi 
Risiko Wajib 
Pajak (Z2)  

-.519 .008 -1.057 -67.273 .000 

X_Z1 -.004 .001 -.810 -6.495 .000 

X_Z2 .020 .000 1.715 85.226 .000 

Sumber :  Hasi l Pengolahan SPSS, 2021 

Berdasarkan perhitungan 
moderate regression analysis pada 
tabel 4.14 diatas,  maka didapat 
hasil persamaan regresi sebagai 
berikut.  

Kepatuhan WP Orang Pribadi = 
13.904 + 0.149  Penerapan E-fil ing  
Dan E-bill ing  + 0.352 Pemahaman 
Perpajakan –  0.519 Preferensi 
Risiko Wajib Pajak –  0.004 X*Z1 + 
0.20 X*Z2 

Berdasarkan persamaan 
tersebut menunjukkan bahwa 
konstanta sebesar 13.904. Hal ini  
dapat diart ikan apabila variabel 
independen t idak mengalami 
perubahan maka kepatuhan waj ib 
pajak sebesar 13.904. Ni lai  
koefis ien Penerapan E-fi l ing  Dan E-

bi l l ing   sebesar 0.149, art inya j ika 
variable Penerapan E-fi l ing  Dan E-
bi l l ing  mengalami peningkatan satu 
satuan maka akan menaikkan 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi sebesar 0.269.   

Variabel moderasi ( interaksi 
antara Penerapan E-fi l ing  Dan E-
bi l l ing  dan Pemahaman Perpajakan) 
memberikan nilai koefis ien sebesar 
-0.004. Art inya setiap peningkatan 
variable moderasi maka akan 
menurunkan Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi sebesar 0.004. 
Kemudian variabel moderasi 
( interaksi antara Penerapan E-fi l ing  
Dan E-bi l l ing  dan Preferensi Risiko 
Wajib Pajak) memberikan nilai  
koefis ien sebesar 0.020. Art inya 
setiap peningkatan variable 
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moderasi maka akan meningkatkan 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi sebesar 0.020. 

Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .993a  .986 .985 .48128 1.797 

Sumber :  Hasi l Pengolahan SPSS, 2021 

Berdasarkan ni lai R Square 
pada tabel di atas, maka dapat 
dis impulkan bahwa model regresi 
dapat digunakan untuk melihat 
pengaruh var iabel Penerapan E-
fi l ing  Dan E-bil l ing ,  moderasi  

 ( interaksi antara Penerapan 
E-fi l ing  Dan E-bi l l ing  dan 

Pemahaman Perpajakan) serta 
moderasi ( interaksi antara 
Penerapan E-fi l ing  Dan E-bil l ing  
dan Preferensi Risiko Wajib Pajak)  
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi yaitu sebesar 98.6%. 
Sisanya 1.4% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model.  

Tabel 4.12 
Uji Kecocokan Model  

 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig.  

1 Regression 3108.831 5 621.766 2684.259 .000b  

Residual  45.632 197 .232   

Total 3154.463 202    

Sumber :  Hasi l Pengolahan SPSS, 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas 

maka didapatkan hasi l ni lai  
signif ikasi 0.000 < 0.05, sehingga 
dapat dis impulkan bahwa  Pengaruh 
Penerapan E-fi l ing  Dan E-bi l l ing  
dengan Pemahaman Perpajakan dan 
Preferensi Risiko Wajib Pajak 
Sebagai Variabel Moderat ing  secara 
simultan berpengaruh signif ikan 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi.



JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol : 13 No : 01 
Tahun 2022 e- ISSN: 2614 – 1930 
 
 

173  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Hasi l Pengolahan SPPS, 2021  
 
Berdasarkan tabel di atas, interaksi 
Penerapan E-fi l ing  Dan E-bi l l ing  
dengan Pemahaman Perpajakan 
(X_Z1) memiliki nilai s ignif ikansi 
(Sig.) 0.00 < .0.05 yang berart i  
bahwa H0 ditolak. Jadi Pemahaman 
Perpajakan dapat memoderasi 
hubungan antara Penerapan E-fi l ing  
Dan E-bi l l ing  dengan Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi.  

 
Kemudian interaksi Penerapan 

E-fi l ing  Dan E-bi l l ing  dengan 
Preferensi Risiko Wajib Pajak 
(X_Z2) memiliki nilai  s ignif ikansi 
(Sig.) 0.00 < .0.05 yang berart i  
bahwa H0 d itolak.  Jadi Preferensi 
Risiko Wajib Pajak dapat 
memoderasi hubungan antara 
Penerapan E-fi l ing  Dan E-bi l l ing  

dengan Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi.  

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Penerapan E-fil ing  Dan 
E-bill ing  terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi  

Berdasarkan hasi l penguj ian 
stat ist ik menunjukkan bahwa 
Penerapan E-fi l ing  dan E-bil l ing   

memil ik i pengaruh s ignif ikan 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi.  Hal ini dapat di l ihat  
dalam uj i hipotesis t  pada Tabel 4.9  
menunjukkan signif i kansi sebesar 
0,00 yang berart i lebih keci l dari  
0,05 (0,00 < 0,05), dengan arah 
koefis ien regresi posit if  yakni 

Tabel 4.13 
Hasil Uji  Statistik T 

 

Model 

Unstandardized 
Coeff icients 

Standardized 
Coeff icients  

t  Sig.  B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant)  13.904 2.056  6.762 .000 

Penerapan 
E-fi l ing  Dan 
E-bi l l ing  (X)  

.149 .024 .384 6.263 .000 

Pemahaman 
Perpajakan 
(Z1) 

.352 .056 .450 6.228 .000 

Preferensi 
Risiko 
Wajib Pajak 
(Z2) 

-.519 .008 -1.057 
-

67.273 
.000 

X_Z1 -.004 .001 -.810 -6.495 .000 

X_Z2 .020 .000 1.715 85.226 .000 



JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol : 13 No : 01 
Tahun 2022 e- ISSN: 2614 – 1930 
 
 

174  

sebesar 0,149. Dengan 
demikian hipotesis H0 yang 
menyatakan bahwa Penerapan E-
fi l ing  Dan E-bi l l ing  t idak 
berpengaruh secara parsial 
terhadap var iabel   Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi ditolak 
sedangkan (H1) yang menyatakan 
Penerapan E-fi l ing  Dan E-bil l ing  
berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi d iter ima.  

Pengaruh signif ikan ini  
menunjukkan bahwa Penerapan 
sistem E-fi l ing  dan E-bi l l ing  
mempunyai pengaruh terhadap 
Kewajiban Wajib Pajak. Hal ini 
dapat diart ikan bahwa j ika E-f i l ing  
dan E-Bil l ing  meningkat maka 
kepatuhan waj ib pajak akan 
semakin meningkat.  Penelit ian ini  
mendukung hasi l penelit ian yang 
di lakukan oleh Nursal im (2017) dan 
Noviani (2018) yang menyebutkan 
bahwa Penerapan sistem E-fi l ing  
dan E-bi l l ing  berpengaruh terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak. Penelit ian  
tentang sistem E-fi l ing  dan E-bil l ing  
in i memberikan pengaruh signif ikan 
tetapi t idak dominan terhadap 
kepatuhan waj ib pajak karna 
penerapan sistem E-fi l ing  dan E-
bi l l ing  sendir i adalah salah satu 
opsi dari beberapa opsi lain yang 
dic iptakan oleh Direktorat Jenderal 
Pajak dalam upaya peningkatan 
pener imaan pajak negara.  

Penel it ian ini sesuai dengan 
teori TAM (Technology Acceptance 
Model),  dimana variabel 
indikatornya adalah kemanfaatan 
dan kemudahan penggunaan 
sistem. Teor i in i digunakan untuk 
menjelaskan bahwa sistem 
elektronik yang diciptakan 
Direktorat Jenderal Pajak 
memberikan manfaat kepada Waj ib 
Pajak yang ingin secara mudah 

mendaftarkan,melaporkan, dan 
membayar kewaj iban pajaknya 
secara onl ine tanpa perlu datang 
langsung ke kantor pajak. Dengan 
adanya kemudahan penggunaan 
sistem tersebut membuat kepuasan 
Wajib Pajak dalam melaporkan dan 
membayarkan perpajakannya 
menjadi meningkat serta apabi la 
kepuasan meningkat maka 
kemungkinan besar akan 
berdampak terhadap kepatuhan 
perpajakannya. 

Pengaruh Penerapan E-fil ing  Dan 
E-bill ing  terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
dengan Pemahaman Perpajakan 
sebagai variabel moderasi  

Berdasarkan hasi l penguj ian 
stat ist ik diatas,  menunjukkan 
bahwa terdapat interaksi 
Penerapan E-fi l ing  Dan E-bil l ing  
dengan Pemahaman Perpajakan 
(X_Z1) sebagai variabel moderasi.  
Jadi Pemahaman Perpajakan dapat 
memoderasi hubungan antara 
Penerapan E-fi l ing  Dan E-bil l ing  
dengan Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi.  Hal ini dapat di l ihat  
dalam uj i hipotesis t  pada Tabel 
4.17 menunjukkan signif ikansi 
sebesar 0,00 yang berart i lebih 
keci l dari 0,05 (0,00 < 0,05), 
dengan arah koefisien regresi 
negat if  yakni sebesar -0,004. 
Dengan demikian hipotesis H0 yang 
menyatakan bahwa Pemahaman 
Perpajakan t idak dapat  memoderasi 
hubungan antara  Penerapan E-
fi l ing  Dan E-bi l l ing  dengan 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi ditolak sedangkan (H1) 
yang menyatakan Pemahaman 
Perpajakan dapat memoderasi 
hubungan antara Penerapan E-
fi l ing  Dan E-bi l l ing  dengan 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi d iterima.  
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Hasil  peneli t ian ini  
mengindikasikan bahwa apabila 
seseorang memilik i pemahaman 
akan perpajakan yang baik maka 
penerapan sistem e-f i l ing  dan e-
bi l l ing  akan semakin menurun. Hal 
ini sejalan dengan arah koef is ien 
korelasi hasi l pengolahan data 
tersebut  

Pengaruh signif ikan ini  
sejalan dengan Teori Technology 
Acceptance Model  (TAM) Davis 
dalam Gunanto (2016) yang  
menerangkan bahwa sistem e-f i l ing  
dan e-bi l l ing  memberikan 
kemudahan, kenyamanan, manfaat,  
dan juga kepuasan kepada Wajib  
Pajak sehingga dapat meningkatkan 
kepatuhan Waj ib Pajak. Pelaporan 
SPT dengan sistem e-f i l ing  bagi 
Wajib Pajak yaitu menjadikan 
pekerjaan Wajib Pajak lebih ef is ien 
karena dengan adanya sistem e-
f i l ing ,  Wajib Pajak t idak perlu 
mengantr i lama di KPP dan 
menghabiskan banyak kertas untuk 
keper luan melaporkan atau 
menyampaikan SPT Tahunannya. 
Cukup dengan menyampaikan 
secara onl ine dan memberikan 
bukti penyampaian ke KPP proses 
penyampaian SPT selesai 
di lakukan. Sedangkan untuk Sistem 
e-bi l l ing  bekerja secara real t ime 
tanpa batasan waktu, Wajib Pajak 
hanya perlu mengisi  tagihan pajak 
sesuai dengan kewaj iban yang 
ditanggungnya lalu kemudian waj ib 
pajak menerima sebuah kode 
bi l l ing.  

Palalangan et al. ,  (2019) 
mengatakan bahwa pemahaman 
perpajakan merupakan segala  
sesuatu tentang pajak yang sudah 
dipahami dan di mengert i dengan 
baik oleh waj ib pajak dan waj ib 
pajak tersebut mampu 
menerangkan kembali kepada 

orang lain tentang perpajakan yang 
sudah dimengert i  dan dipahami 
dengan baik. Wajib Pajak 
cenderung akan lebih mematuhi 
peraturan perpajakannya apabi la 
memil ik i pengetahuan yang t inggi 
mengenai peraturan perpajakan 
(Wahyuningsih, 2019). Wajib Pajak 
perlu memahami perpajakan agar 
dapat memahami keputusan apa 
yang akan diambil  Wajib Pajak 
ketika melakukan kegiatan 
perpajakan, karena Wajib Pajak 
sudah paham akan perpajakan. 
Hasil penel it ian ini  bertentangan 
dengan penel it ian yang di lakukan 
(Putra, Agust in, &Setiawan, 2020) 
yang menemukan bahwa 
Pemahaman peraturan perpajakan 
berpengaruh posit if  terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 

Pengaruh Penerapan E-fil ing  Dan 
E-bill ing  terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
dengan Preferensi Resiko 
sebagai variabel moderasi  

Berdasarkan hasi l penguj ian 
stat ist ik diatas,  menunjukkan 
bahwa terdapat interaksi 
Penerapan E-fi l ing  Dan E-bil l ing  
dengan Preferensi Risiko (X_Z2) 
sebagai variabel moderasi.  Jadi 
Preferensi Resiko dapat 
memoderasi hubungan antara 
Penerapan E-fi l ing  Dan E-bil l ing  
dengan Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi.  Hal ini dapat di l ihat  
dalam uj i hipotesis t  pada Tabel 
4.17 menunjukkan signif ikansi 
sebesar 0,00 yang berart i lebih 
keci l dari 0,05 (0,00 < 0,05), 
dengan arah koefisien regresi 
posit if  yakni sebesar 0,020. Dengan 
demikian hipotesis H0 yang 
menyatakan bahwa Preferensi 
Resiko t idak dapat memoderasi 
hubungan antara  Penerapan E-
fi l ing  Dan E-bi l l ing  dengan 
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Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi ditolak sedangkan (H1) 
yang menyatakan Preferensi Resiko  
dapat memoderasi hubungan antara  
Penerapan E-fi l ing  Dan E-bil l ing  
dengan Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi diterima.  

Hasil  penelit ian ini  
mengindikasikan bahwa  peri laku 
waj ib pajak dalam menanggapi 
r isiko bukan berart i waj ib pajak 
belum memenuhi kewaj iban 
perpajakannya. Waj ib pajak yang 
memil ik i t ingkat preferensi r isiko 
t inggi maka cenderung untuk lebih 
taat membayar pajak, sedangkan 
apabi la waj ib pajak memil ik i t ingkat 
preferensi r isiko yang rendah akan 
cenderung t idak taat dalam 
membayar pajak (Subekti,  2016). 
Penel it ian dar i (Annisa Nur, 2020) 
menggunakan teor i TPB untuk 
memprediksi pengaruh preferensi 
r isiko terhadap kepatuhan waj ib 
pajak. Hasi l  penelit iannya 
menunjukkan bahwa preferensi 
r isiko berpengaruh posit if  dan 
signif ikan terhadap kepatuhan waj ib 
pajak.  

Art inya bahwa hubungan 
Penerapan E-fi l ing  Dan E-bil l ing  
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
yang awalnya posit if  s ignif ikan 
setelah d itambahkan var iabel 
preferensi r is iko sebagai variabel 
moderating menjadi lebih kuat. Hal 
ini disebabkan karena waj ib pajak 
akan mempert imbangkan sanksi 
yang akan mereka dapatkan ketika 
mereka t idak patuh dalam 
kewaj iban perpajakannya. 
Walaupun waj ib pajak memil iki  
preferensi r is iko yang t inggi,  waj ib 
pajak tersebut akan memil ih untuk 
menjalankan kewaj iban 
perpajakannya dan t idak akan 
mempert imbangkan r isiko yang 
mereka milik i karena waj ib pajak 

tahu sanksi yang akan mereka 
dapatkan ket ika mereka t idak patuh 
dengan kewajibannya. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Berdasarkan hasil  anal is is yang 
telah di lakukan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penerapan E-fi l ing  Dan E-bil l ing  
berpengaruh posit if  terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi (Sig.  0.000 < 0.05) 

2. Pemahaman Perpajakan sebagai 
variabel moderasi berpengaruh 
secara signif ikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi (Sig. 0.000 < 0.05)  

3. Preferensi Risiko sebagai 
variabel moderasi berpengaruh 
secara signif ikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi (Sig. 0.000 < 0.05). 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 
diuraikan, maka penul is 
menyarankan:  

1. Bagi Wajib Pajak, sebaiknya 
waj ib pajak lebih memperluas 
wawasannya tentang peraturan 
perpajakan yang berlaku agar 
mempermudah memenuhi 
kewaj ibannya sebagai waj ib 
pajak dan juga dapat mengambil  
keputusan yang tepat dalam 
menghadapi r is iko yang terjadi 
pada wajib pajak sendir i.  

2. Bagi penel it i  selanjutnya, 
sebaiknya melakukan penelit ian 
dengan menambah atau 
mengganti dengan variabel la in 
sepert i  sosial isasi perpajakan 
dan kondisi keuangan wajib 
pajak sehingga dapat di ketahui 
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sejauh mana peranan masing-
masing var iabel tersebut dalam 
meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak. Kemudian, menambah 
objek ketepatan tanggal 
pembayaran juga dijadikan 
pengukuran data dalam 
kuesioner sehingga peni laian 
kepatuhan wajib pajak akan lebih 
objekt if .  

3. Pada penel it ian selanjutnya, 
selain menggunakan keusioner 
secara tertulis, bisa ditambahkan 
wawancara, sehingga diharapkan 
hasilnya lebih akurat .  
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